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Penggusuran merupakan fenomena di perkotaan terkait pembangunan dalam upaya peningkatan kualitas
kotadanmanusia. Didalam praktik penggusuran yang terjadi, seringkali penggusuran yang dilakukan
berujung pada konflik dan luka sosial sehingga menimbulkan reaksi dari korban yang tergusur. CAP 16
Kampung merupakan salah satu bentuk reaksi dari korban penggusuran yang dilakukan dengan membangun
koalisi diantara masyarakat dan menuntut agar diikut sertakannya masyarakat didalam penataan kota. Proses
CAP 16 Kampung yang mengedepankan dialog dan partisipatif sejalan dengan penyelesaian dalam
perspektif kritis, salah satunya Peacemaking Criminology. Dalam pendekatan perspektif Peacemaking
Criminology, proses CAP 16 Kampung yang dilakukan pada kampung yang telah tergusur berjalan dengan
lebih baik karena sudah terbangun empati di masyarakat karena adanya empati yang lahir dari proses
menderita secara bersama-sama dan adanya afirmasi dari korban penggusuran atas nasib mereka. Pada
kampung Muara Baru yang sekedar diwacanakan untuk digusur, proses CAP 16 Kampung belum berjalan
dengan baik karenatidak adanya ancaman penggusuran yang nyata dan belum adanya afirmasi dari
kampung tersebut karena belum terbentuk empati.

...... Eviction is phenomenon that happensin city livelihood related to city and human life development. In
practice, eviction could lead to conflicts and social injury in which it causes reactions from the victims. CAP
16 Kampung is one of the reactions, in which the victims started a coalition to demand their participation in
city development. CAP 16 Kampung process that involves dialogs and participatory actions arein line with
Peacemaking Criminology perspective. From Peacemaking Criminology approach, CAP 16 Kampung in the
evicted Kampung Akuarium fares much better due the already existing empathy and their affirmation
actions about their shared fate as evicted victims. The other kampung, Kampung Muara Baru that yet tobe
evicted doesnt have thesame degree of success because they didnt share the same threat as Akuarium did
and there is no solid affirmation from them due the lacks of empathy being built.
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